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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media wayang dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bagi pembelajar BIPA tingkat C1 dengan basis kebudayaan Jawa di Universitas 
Sebelas Maret. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber 
data penelitian ini adalah informan, dokumen, dan catatan hasil observasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Validitas data dalam penelitian ini diuji dengan 
triangulasi metode, triangulasi sumber data, dan review informan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif. Hasil penelitian ini adalah media wayang dapat 
digunakan secara efektif untuk memacu pemelajar BIPA melatih keterampilan berdialog maupun 
bermonolog dengan cara menceritakan kembali kisah wayang ‘Dewa Ruci’ yang telah mereka simak dalam 
video pementasan wayang dan setelah mereka membaca teks untuk menambah pemahaman. 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, media wayang, penutur asing 
 
PENDAHULUAN 

Sebagai bahasa dengan jumlah penutur paling banyak di kawasan ASEAN, bahasa 
Indonesia memiliki kesempatan untuk lebih dikenal di kancah dunia melalui upaya 
internasionalisasi bahasa. Pemerintah bukanlah satu-satunya pihak yang bertanggungjawab 
untuk upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. Peran berbagai pihak juga sangat penting, salah 
satunya ditunjukkan melalui pengajaran BIPA pada universitas-universitas di dalam maupun luar 
negeri (Ningrum, Wluyo, dan Winarni, 2017: 727). Pengajaran BIPA adalah jendela bagi warga 
Negara asing. Dengan adanya BIPA, mereka dapat melihat seluk-beluk Indonesia secara objektif. 
Oleh karena itu, para pengajar BIPA harus bisa memasukkan misi untuk meningkatkan citra positif 
Indonesia kepada dunia internasional melalui pengajaran BIPA (Andayani, 2015: 374). Selain itu, 
BIPA merupakan pilar penting dalam kerjasama pembangunan bagi kepentingan Indonesia, 
seperti mendukung investasi, pembangunan kapasitas, dan kerjasama internasional (Fahrurozi 
dalam Kusmiatun, 2015: 377).  

Pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing diharapkan tidak hanya mengajarkan 
bahasa tulis tetapi peserta BIPA juga mampu untuk mahir berbicara bahasa Indonesia. 
Keterampilan berbicara mahasiswa BIPA cenderung masih rendah karena disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu (1) mahasiswa BIPA kurang aktif dalam pembelajaran karena metode yang 
digunakan pendidik kurang inovatif; (2) evaluasi untuk pembelajaran berbicara jarang dilakukan 
sehingga mahasiswa BIPA tidak terbiasa berlatih berbicara bahasa Indonesia; (3) dalam berbicara 
di depan kelas, mahasiswa BIPA kurang mampu merangkai kata-kata atau kurangnya kosakata 
yang mereka miliki sehingga tidak terstruktur; (4) dalam kegiatan berbicara siswa terkadang 
masih malu, gugup, segan dengan senior; (5) bahasa Indonesia adalah bahasa kedua mereka 
sehingga lebih sulit untuk dipelajari (Ramliyana, 2018: 120). Pembicara bahasa kedua bisa 
memakan waktu lebih lama untuk dapat menemukan kata yang ingin mereka komunikasikan 
serta mungkin terbatas pada kata yang tersedia untuk mereka (Stringer dan Cassiday, 2009: 6). 

Bahasa dan budaya memiliki kaitan yang sangat erat karena budaya dapat meningkatkan 
kualitas dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa sehingga dapat dijadikan acuan penting 
untuk mengemas sebuah pembelajaran (Alalou, 2001: 453). Agar mahasiswa BIPA dapat 
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memahami budaya Indonesia, maka mereka harus memahami bahasa Indonesia pula. Kesulitan 
dalam memahami budaya salah satunya dapat disebabkan oleh adanya faktor perbedaan bahasa 
(Alves dan Oliveira, 2014: 51). Namun pada praktiknya dalam kegiatan pembelajaran aspek 
budaya seakan hanya sebagai pelengkap dalam pembelajaran BIPA.  

Para pengajar lebih berfokus pada aspek kebahasaan dibandingkan aspek budaya. 
Akibatnya, pemahaman mahasiswa asing terhadap budaya Indonesia masih kurang (Murtianis, 
Andayani, dan Rohmadi, 2019: 37). Maka dari itu, pembelajaran BIPA berbasis budaya sangatlah 
penting untuk diterapkan terutama guna menunjang keterampilan berbicara. Pembelajaran BIPA 
berbasis budaya adalah salah satu cara yang bisa diterapkan kepada orang asing yang akan 
tinggal di Indonesia dalam waktu yang cukup lama. Dengan pembelajaran ini, pemelajar asing 
akan sangat terbantu dalam meraih kompetensi dan standar penguasaan bahasa Indonesia yang 
dipersyaratkan (Rohimah, 2018: 201). Selain itu, Andayani dan Lalita (2016: 45) menjelaskan 
bahwa materi budaya dapat diintegrasikan dengan kegiatan ekskursi budaya untuk memotivasi 
pemelajar BIPA agar berani berinteraksi dan belajar budaya yang berbeda. 

Universitas Sebelah Maret merupakan salah satu universitas yang menyelenggarakan 
program BIPA. Lokasi UNS yang berada di Jawa Tengah, sangat memungkinkan jika pengajaran 
BIPA dilaksanakan dengan berbasis budaya Jawa. Salah satu wujud pengajaran berbasis budaya 
Jawa adalah pembelajaran keterampilan berbicara melalui media wayang. Penggunaan media 
wayang dalam pembelajaran BIPA memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah (1) 
pembelajaran lebih komunikatif dan menarik; (2) meminimalkan proses translasi/terjemah dalam 
pembelajaran; (3) menguatkan ingatan pemelajar BIPA terhadap suatu kosakata maupun konsep 
karena media bersifat ikonis; (4) pemelajar lebih banyak beraktivitas dalam mengeksplorasi 
media; (5) bahan ajar menjadi lebih bermakna; dan (6) sarana diplomasi budaya Indonesia 
(Widianto, 2017: 120). 

Media pembelajaran sebaiknya diciptakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa BIPA. 
Kesempurnaan media pembelajaran akan tercipta apabila pengajar mampu membuat dalam 
bentuk manual dan dalam bentuk elektronik (Ramliyana, 2016: 9). Penyediaan media wayang 
dalam pembelajaran BIPA merupakan wujud media audiovisual yang dinilai mampu memberikan 
warna baru agar pembelajaran lebih inovatif. Wayang berasal dari bahasa Jawa yang berarti 
‘bayang’ atau ‘bayang-bayang’ yang berasal dari kata ‘yang’ dengan mendapat awalan ‘wa’ 
menjadi kata ‘wayang’. Kata ‘wayang’ pada zaman dahulu disebut ‘hamayang’ yang berarti 
mempertunjukkan bayangan. Salah satu keindahan dari wayang adalah permainan bayangan dan 
warna dari bayangan tersebut (Sugiarto, 2005: 25). Tokoh pewayangan sebagai gambaran 
perwatakan manusia dapat dijadikan media untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti 
luhur karena wayang mampu menampilkan nilai filosofis dan dapat menyampaikan pesan moral. 

Media audiovisual menjadi pilihan tepat dalam mengelaborasi kepentingan pembelajaran 
bahasa Indonesia karena mampu menghadirkan potret budaya dan kehidupan sosial masyarakat 
secara nyata. Melalui media audiovisual, penutur asing dapat betul-betul mencermati kehidupan 
masyarakat Indonesia yang berpengaruh poitif dalam upaya mempelajari bahasa Indonesia. Maka 
dar itu, penggunaan wayang dalam pembelajaran keterampilan berbicara merupakan salah satu 
bentuk pemanfaatan media audiovisual untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT P2B Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 
ajaran 2019/2020. Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, maka penelitian 
ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nasir, 1999: 63). Sumber data 
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penelitian ini adalah informan, dokumen, dan catatan hasil observasi. Teknik sampling dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Validitas data dalam penelitian ini 
diuji dengan triangulasi metode, triangulasi sumber data, dan review informan. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif yang meliputi 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. “Dewa Ruci”, Salah Satu Cerita Wayang sebagai Media Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara BIPA Berbasis Budaya Jawa 

Terdapat berbagai jenis budaya Jawa, salah satunya adalah wayang. Wayang 
digunakan sebagai salah satu media audiovisual yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan cara memperkenalkan cerita dan karakter-
karakter wayang. Salah satu contoh cerita wayang adalah “Dewa Ruci”. Kisah Dewa Ruci 
merupakan kisah Bima yang diutus Resi Durna untuk mencari ‘Tirta Prawitasari’, air 
kehidupan yang dapat digunakan untuk menyucikan batin demi kesempurnaan hidupnya. 
Bima tidak mengetahui jika hal itu hanyalah tipuan agar ia lenyap karena niat dari dalam 
hatinya hanyalah mengikuti perintah dari gurunya.  

Perjalanan Bima mencari ‘Tirta Prawitasari’ sangatlah sulit, bahkan ia hampir 
kehilangan nyawa. Bima harus membunuh 2 raksasa bernama Rukmuka dan Rukmakala 
di hutan Tibaksara. Ia juga harus membunuh seekor naga di dalam lautan. Namun 
akhirnya, Bima bertemu dengan makhluk serupa dirinya dalam ukuran yang lebih kecil 
datang mendekati dirinya. Mahluk itu memperkenalkan dirinya sebagai Sang Dewa Ruci, 
sang suksma sejatinya, dirinya yang sebenarnya. Singkat cerita, Bima masuk ke dalam 
Dewa Ruci melalui telinga kirinya dan mendapat penjelasan tentang hidup sejatinya.  

Melatih keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan bercerita. Melalui cerita, 
mahasiswa BIPA akan berbicara dengan lebih terarah dan pengetahuan akan alur cerita 
akan memacu mereka untuk memilih kosakata yang tepat. Berkaitan dengan cerita ‘Dewa 
Ruci’, maka pengajar pun harus menyediakan tokoh-tokoh wayang yang berkaitan dengan 
kisah tersebut. Pengajar dapat menyediakan media wayang kulit tetapi menggunakan 
bahan yang telah dimodifikasi agar lebih mudah untuk dibuat dan digunakan. Pengajar 
dapat mencetak tokoh-tokoh wayang ‘Dewa Ruci’, kemudian ditempelkan pada pola kertas 
karton maupun kardus yang sesuai. Akan tetapi, pengajar perlu memperkenalkan wayang 
kulit sesungguhnya kepada pemelajar BIPA baik melalui gambar maupun video agar 
mereka memiliki gambaran secara umum. Media wayang dapat merangsang pemelajar 
BIPA untuk bermonolog maupun berdialog. Namun sebelum memberikannya kepada 
mahasiswa, pengajar terlebih dahulu mempraktikkan penggunaan wayang sebagai media 
untuk bercerita.  

B. Pembelajaran Keterampilan Berbicara BIPA Berbasis Budaya Jawa Melalui 
Media Wayang 

Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan media wayang dapat 
dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut. 
1. Pemutaran video pementasan wayang ‘Dewa Ruci’ menggunakan bahasa Indonesia 

Pemutaran video pementasan wayang Dewa Ruci digunakan sebagai langkah awal 
untuk memperkenalkan wayang kepada mahasiswa BIPA. Pementasan wayang kulit 
menggunakan bahasa Indonesia akan melatih mahasiswa untuk menguji keterampilan 
menyimak cerita menggunakan bahasa Indonesia. Pemahaman mereka terhadap 
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cerita yang ditayangkan akan berbanding lurus dengan jumlah kosakata yang mereka 
miliki untuk menunjang keterampilan berbicara bahasa Indonesia. 

2. Pemberian teks ‘Dewa Ruci’ untuk menambah pemahaman mahasiswa  
Setelah pemutaran video untuk memberikan gambaran pementasan wayang kulit dan 
melatih keterampilan menyimak, mahasiswa diberikan teks yang berisi kisah ‘Dewa 
Ruci’ untuk melatih mereka dalam mengasah keterampilan membaca dan 
memperdalam pemahaman mereka terhadap inti cerita ‘Dewa Ruci’. 

3. Pengenalan karakter wayang dalam cerita ‘Dewa Ruci’ yang telah disediakan oleh 
pengajar 
Pengajar membawa media wayang kulit yang telah dimodifikasi berupa tokoh-tokoh 
dalam kisah ‘Dewa Ruci’ agar mahasiswa BIPA dapat melihat dengan jelas semua 
karakter dalam kisah ‘Dewa Ruci’ dan nantinya wayang tersebut akan digunakan 
sebagai media untuk melatih keterampilan berbicara. 

4. Mahasiswa BIPA melaksanakan tes keterampilan berbicara dengan menggunakan 
media wayang 
Setelah mahasiswa BIPA menyimak video pementasan dan membaca teks cerita ‘Dewa 
Ruci’, mereka diharapkan dapat menceritakan kembali kisah ‘Dewa Ruci’ dengan 
menggunakan wayang yang telah disediakan. Selain mereka melatih keterampilan 
berbicara, secara langsung mereka juga mempelajari budaya Jawa dan mengambil 
amanat positif dari kisah ‘Dewa Ruci’. 

 
SIMPULAN 
 Salah satu budaya Jawa yang dapat diperkenalkan kepada mahasiswa BIPA adalah seni 
wayang. Melalui media wayang, pembelajaran keterampilan berbicara akan lebih kreatif dan 
inovatif. Salah satu cerita wayang adalah kisah ‘Dewa Ruci’. Langkah-langkah pembelajaran 
keterampilan berbicara BIPA melalui media wayang adalah pemutaran video pementasan wayang 
‘Dewa Ruci’ menggunakan bahasa Indonesia, pemberian teks ‘Dewa Ruci’ untuk menambah 
pemahaman mahasiswa, pengenalan karakter wayang dalam cerita ‘Dewa Ruci’ yang telah 
disediakan oleh pengajar, dan mahasiswa BIPA melaksanakan tes keterampilan berbicara dengan 
menggunakan media wayang yang telah disediakan. Penggunaan media wayang memiliki 
beragam manfaat positif, salah satunya adalah memacu pembelajar BIPA untuk mampu 
bermonolog maupun berdialog dengan lebih terarah dan menggunakan kosakata yang tepat 
karena mereka dituntut untuk mampu menceritakan kembali cerita yang mereka simak dan yang 
mereka baca. 
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